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Abstrak  
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi reservasi 
online pada VIP Enterprise Malang sudah berjalan dengan baik. Namun masih ada kekurangan pada saat 
sistem tersebut sudah diterapkan di perusahaan. Kesalahan pada output sistem masih banyak ditemukan. 
Kesalahan ini yang membuat sistem informasi reservasi online ini belum berjalan efektif. 
 
Kata kunci : sistem informasi, reservasi online 
 
Abstract 
The results of  the analysis carried out showed that the online reservation system implementation 
information on VIP Enterprise Malang has been going well. But there are still shortcomings in the systems 
have been implemented in the company. Error at the output of the system is still found. This error makes the 
online reservation information system has not been effective. 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi sekarang ini telah 
menciptakan aplikasi-aplikasi baru dengan 
produktivitas dan biaya teknologi yang lebih 
efisien. Teknologi informasi membuat suatu 
kegiatan menjadi mudah dan cepat untuk 
dilakukan. Perkembangan teknologi tersebut juga 
mempengaruhi sistem kegiatan pada suatu 
perusahaan. Hampir semua kegiatan dalam suatu 
instansi perusahaan menggunakan sistem berbasis 
teknologi informasi. 
Peranan teknologi informasi kini sangat 
penting dalam kaitannya dengan kegiatan bisnis. 
Dengan pemanfaatan teknologi informasi yang 
tepat oleh perusahaan akan menghasilkan 
keuntungan tersendiri bagi perusahaan tersebut. 
Selain itu perusahaan yang menerapkan teknologi 
informasi dalam kegiatan bisnisnya akan dapat 
bersaing dalam dunia bisnis yang saat ini berada 
dalam era globalisasi. 
Pemanfaatan teknologi yang dapat 
digunakan oleh perusahaan sangat beragam. Salah 
satunya adalah internet. Internet berkembang 
pesat terutama dalam dunia bisnis, karena dengan 
internet dapat membantu kinerja dari perusahaan 
menjadi lebih efektif dan efisien sehingga tidak 
membuang-buang waktu dan dapat menghemat 
biaya-biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan 
bisnis perusahaan. Sehingga perusahaan dituntut 
memiliki sistem informasi sendiri dalam 
mengelola kegiatan bisnisnya sekaligus 
memanfaatkan teknologi yang ada terutama 
berbasis pada internet. 
Sistem informasi yang menggunakan 
internet atau sistem informasi online sudah 
banyak diterapkan pada perusahaan. Terutama 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
transportasi, hotel, maupun restoran. Perusahaan 
tersebut menggunakan internet untuk 
memudahkan calon pengguna jasa mengakses 
situs resmi perusahaan dan melakukan reservasi 
secara online.  
Perusahaan yang tidak menerapkan sistem 
informasi dalam kegiatan bisnisnya tentu akan 
kalah bersaing dengan perusahaan lain yang 
menerapkan sistem informasi. Dengan adanya 
sistem informasi akan mendorong perusahaan 
untuk bersaing dalam memberikan pelayanan 
yang berkualitas dan mudah digunakan oleh 
konsumen sehingga konsumen dapat menikmati 
fasilitas yang disediakan dari perusahaan dengan 
harapan konsumen mendapatkan kepuasan dan 
dapat meningkatkan transaksi pembelian oleh 
konsumen tersebut terhadap perusahaan. 
Dalam penerapan sistem informasi online, 
perlu dilakukan evaluasi agar sistem tersebut 
dapat berjalan sesuai rencana. Evaluasi menurut 
Matthews (2007:7) adalah process of delineating, 
obtaining and providing useful information for 
judging decision alternatives. Artinya evaluasi 
merupakan proses menggambarkan, memperoleh, 
dan menyajikan informasi yang berguna untuk 
merumuskan suatu alternative keputusan. Dalam 
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evaluasi ada beberapa unsur yang terdapat dalam 
evaluasi yaitu : adanya sebuah proses (process), 
perolehan (obtaining), penggambaran 
(delineating), penyediaan (providing), informasi 
yang berguna (useful information) dan alternative 
keputusan (decision alternatives). Proses evaluasi 
dilakukan setelah sebuah kegiatan selesai, dimana 
kegunaannya adalah untuk menilai/menganalisa 
apakah keluaran, hasil ataupun dampak dari 
kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
yang diinginkan. 
Saat ini layanan reservasi online telah 
berkembang pesat seiring berkembangnya 
teknologi terutama dalam dunia bisnis. Konsumen 
atau calon pengguna jasa tidak perlu lagi antri di 
stasiun, terminal maupun restoran dan hotel untuk 
mendapatkan tiket kereta, bus atau mendapat 
tempat di restoran dan hotel yang akan 
dikunjungi. Konsumen atau calon pengguna jasa 
cukup mendatangi agen-agen resmi yang telah 
bekerja sama dengan restoran, hotel maupun 
penyedia jasa tranportasi untuk melakukan 
reservasi.  
Salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa reservasi online adalah VIP 
Enterprise.  VIP Enterprise adalah perusahaan 
resmi di bawah naungan dari PT. VIP  
Indoperkasa. VIP Enterprise terletak di dua kota 
antara lain Yogyakarta dan Malang. Selain 
bergerak di bidang jasa reservasi, VIP Enterprise 
juga menyediakan jasa pembangunan web, dan 
fotografi. 
Proses awal untuk melakukan transaksi 
pada VIP Enterprise adalah dengan mendaftarkan 
diri menjadi anggota (member) terlebih dahulu. 
Pendaftarannya dapat melalui beberapa cara 
seperti via telepon, e-mail, ataupun datang 
langsung ke kantor seperti yang tertera pada 
contact di website VIP Enterprise. Pemanfaatan 
sistem informasi pada VIP Enterprise seperti ini 
mampu memberikan kemudahan pelayanan dan 
kepuasan pada konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dalam hal jasa reservasi. 
Tetapi dalam kenyatannya, proses reservasi online 
pada VIP Enterpise masih terdapat kendala dalam 
pengimplementasiannya. Kendala tersebut yaitu 
form validasi data yang belum bisa dicetak, waktu 
reservasi yang cukup lama, dan belum 
terintegrasinya sistem reservasi online VIP 
Enterprise dengan pihak yang bekerjasama 
dengan VIP Enterprise. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
peniliti akan melakukan penelitian tentang 
evaluasi implementasi sistem reservasi online 
yang diterapkan pada perusahaan jasa tour & 
reservation. Penggunaan sistem reservasi online 
sudah banyak diterapkan pada perusahaan jasa 
tour & reservation yang ada di Indonesia, namun 
masih perlu di evaluasi kembali apakah sudah 




Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimanakah implementasi sistem informasi 
reservasi online pada VIP Enterprise Malang, 
bagaimanakah evaluasi atas implementasi sistem 
informasi reservasi VIP Enterprise, dan 
bagaimanakah solusi dari hasil evaluasi sistem 
informasi reservasi VIP Enterprise.  
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi sistem informasi reservasi online 
pada VIP Enterprise Malang, untuk mengetahui 
evaluasi atas sistem informasi reservasi VIP 
Enterprise, dan untuk memberikan solusi dari 
hasil evaluasi sistem informasi reservasi VIP 
Enterprise.. 
  
KAJIAN PUSTAKA  
Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat didefinisikan secara 
teknis sebagai satuan komponen yang saling 
berhubungan yang mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, dan menditribusikan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan kendali 
dalam suatu organisasi (Laudon & Laudon, 
2009:9). Pendapat lain mengemukakan bahwa 
sistem informasi didefinisikan sebagai kumpulan 
elemen yang saling berhubungan satu dengan lain 
yang membentuk satu kesatuan untuk 
mengintegrasi data, memproses dan menyimpan 
serta mendistribusikan informasi (Oetomo, 
2002:11). 
Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sistem 
informasi adalah satu kesatuan elemen-elemen 
yang saling berinteraksi sacara sistematis dan 
teratur untuk menciptakan dan membentuk 
informasi yang akan mendukung pembuatan 
keputusan dan melakukan pengendalian dalam 
suatu organisasi. 
 
Sistem informasi terdiri dari komponen 
yang disebut dengan istilah blok bangunan 
(Building Block) yang terdiri dari : 
a. Blok masukan 
Input mewakili data yang masuk ke dalam 
sistem informasi. Input disini termasuk 
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metode-metode dan media untuk menangkap 
data yang akan dimasukkan, yang dapat 
berupa dokumen-dokumen dasar. 
b. Blok model 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, 
logika, dan model yang akan memanipulasi 
data input dan data yang tersimpan di basis 
data dengan cara tertentu untuk menghasilakan 
keluaran yang diinginkan. 
c. Blok keluaran 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran 
keluaran (output) yang merupakan informasi 
yang berkualitas dan dokumentasi yang 
berguna untuk semua tingkatan manajemen 
serta semua pemakai sistem. 
d. Blok teknologi 
Teknologi yang digunakan untuk menerima 
input, menjalankan model, menyimpan dan 
mengakses data, menghasilkan dan 
mengirimkan keluaran dan membantu 
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.  
e. Blok basis data 
Basis data (Database) merupakan kumpulan 
dari data yang saling berhubungan satu dengan 
lainnya yang tersimpan di perangkat keras 
komputer dan digunakan perangkat lunak 
untuk memanipulasinya. 
f. Blok kendali 
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan 
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal 
yang dapat merusak sistem dapat dicegah 
ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-




Evaluasi menurut  Matthews (2007:7) 
adalah “process of delineating, obtaining and 
providing useful information for judging decision 
alternatives” Artinya evaluasi merupakan proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan 
informasi yang berguna untuk merumuskan suatu 
alternative keputusan. Dalam evaluasi ada 
beberapa unsur yang terdapat dalam evaluasi yaitu 
: adanya sebuah proses (process), perolehan 
(obtaining), penggambaran (delineating), 
penyediaan (providing), informasi yang berguna 
(useful information) dan alternative keputusan 
(decision alternatives) 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi adalah sebuah proses dimana 
keberhasilan yang dicapai dibandingkan dengan 
seperangkat keberhasilan yang diharapkan. 
Perbandingan ini kemudian dilanjutkan dengan 
pengidentifikasian faktor-faktor yang berpengaruh 
pada kegagalan dan keberhasilan. Evaluasi ini 
dapat dilakukan secara internal oleh mereka yang 
melakukan proses yang sedang dievaluasi ataupun 
oleh pihak lain, dan dapat dilakukan secara teratur 
maupun pada saat-saat yang tidak beraturan. 
Proses evaluasi dilakukan setelah sebuah kegiatan 
selesai, dimana kegunaannya adalah untuk 
menilai/menganalisa apakah keluaran, hasil 
ataupun dampak dari kegiatan yang dilakukan 
sudah sesuai dengan yang diinginkan. 
 
Implementasi Sistem 
Implementasi system adalah salah satu 
tahapan dari SDLC ( Sistem Development Life 
Cycle). Dalam SDLC terdapat 4 komponen 
penting yaitu 
Analisis>>Desain>>Implementasi>>Maintenance 
Implementasi adalah menempatkan suatu sistem 
baru ke operasi yang ada di suatu perusahaan.  
Tahapan yang ada pada implementasi kurang 
lebih ada 4 yaitu: 
a. Membuat dan menguji sistem basis data dan 
jaringan 
    Dalam tahapan menggunakan basisdata yang 
telah ada serta mengkoneksikannya pada 
jaringan untuk dapat masing-masing komputer 
yang  dimaksudkan  untuk 
memakai/memanfaatkan basis data agar 
mengambil dan mengolah data  
b. Membuat dan Menguji Program 
Dalam tahap ini program dibuat dengan 
menggunakan pemrograman yang telah 
disepakati kemudian diujikan terlebih dahulu 
program tersebut apakah sudah layak pakai/ 
sudah tidak ada kejanggalan (bug) dalam 
program yang telah dibangun dengan 
pemrograman yang telah disepakati. 
c. Memasang dan menguji sistem baru 
Setelah 2 tahap diatas fix (telah sesuai yg 
diharapkan) maka dalam tahap ini 
diujicobakanlah semua itu dalam satu kesatuan 
dan dilihat kembali apakah sudah sesuai atau 
tidak. 
d.  Mengirim sistem baru kedalam operasi 
Setelah tahapan memasang dan menguji 
selesai, siaplah sistem tersebut dioperasikan 
kedalam kegiatan sehari-hari pada perusahaan. 
 
Reservasi 
Pemesanan dalam bahasa Inggris adalah 
Reservation yang berasal dari kata to reserve yaitu 
menyediakan atau mempersiapkan tempat 
sebelumnya. Sedangkan reservation yaitu 
pemesanan suatu tempat fasilitas. Jadi secara 
umum reservation yaitu pemesanan fasilitas yang 
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diantaranya akomodasi, meal, seat pertunjukan 
pada, pesawat terbang, kereta api, bus, hiburan, 
night club, discoutegue dan sebagainya (Suartana, 
1987). Sehingga sistem informasi reservasi 
merupakan suatu sistem yang mengelola data 
pemesanan fasilitas dan menyajikan informasi 
fasilitas pada waktu tertentu. 
Sedangkan reservasi dalam konteks hotel, 
menurut Baker,Bradley dan Huyton (2000:36), 
berarti memesan sebuar kamar (akomodasi) oleh 
seorang tamu dan didalamnya termasuk tipe 
kamar yang dipesan secara jelas untuk sejumlah 
orang dalam periode tertentu. Ketika reservasi 
dibuat, diharapkan hotel berkomitmen untuk 
menerima reservasi dan menjamin bahwa kamar 
yang dipesan tersedia ketika tamu itu datang.  
Menurut Kadir (2003:278), Sistem reservasi 
dalam tulisan ini diartikan sebuah perangkat 
teknologi informasi yang terintegrasi untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan pemesanan 
tempat dan jadwal keberangkatan. Dengan 
menggunakan teknologi informasi, seseorang 
yang memiliki aktivitas atau kegiatan dengan 
mobilitas yang tinggi, akan dimudahkan dalam 
melakukan pemesanan tiket. 
Dikutip dari (http://www.scribd.com/doc/ 
64813470/Qptc-Bab-i-Pengertian-Reservasi)  “  
Reservasi adalah sebuah proses perjanjian berupa 
pemesanan sebuah produk baik barang maupun 
jasa dimana pada saat itu telah terdapat 
kesepahaman antara konsumen dengan produsen 
mengenai produk tersebut namun belum ditutup 
oleh sebuah transaksi jual – beli”. Pada saat 
reservasi berlangsung biasanya ditandai dengan 
adanya proses tukar menukar informasi antara 
konsumen dan produsen agar kesepahaman 
mengenai produk dapat terwujud.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa reservasi adalah suatu sistem 
yang digunakan dalam memesan seebuah produk 
barang maupun jasa dan telah terdapat 
kesepahaman antara konsumen dan produsen 
tetapi belum terjadi transaksi jual - beli. 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan jenis penelitian dekriptif dengan 
metode penelitian kualitatif sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Moleong (2007:4) penelitian 
ini menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 
tertulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati didukung dengan studi literature dan 
studi kepustakaan berdasarkan pendalaman kajian 
pustaka berupa data dan angka, sehingga realitas 
dapat dipahami dengan baik. Data yang dihasilkan 
adalah data deskriptif sehingga sifat penelitian ini 
dapat juga disebut kualitatif-deskriptif. 
Fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Implementasi sistem revervasi online di VIP 
Enterprise Malang. 
a. Basis data sistem 
b. Program website VIP Enterprise 
2. Cara kerja sistem reservasi VIP Enterprise   
Tahapan-tahapan analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis cara kerja sistem reservasi 
online VIP Enterprise. 
2. Mengevaluasi implementasi sistem informasi 
online VIP Enterprise berdasarkan teori dan 
konsep yang berasal dari literature. 
3. Mengambil kesimpulan mengenai penerapan 
sistem reservasi online VIP Enterprise 
berdasarkan hasil evaluasi dan 
menyumbangkan saran. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Sistem Reservasi  Online VIP 
Enterprise 
Dari hasil wawancara dan observasi 
langsung penulis, maka   berikut ini merupakan 
cara penggunaan sistem reservasi online VIP 
Enterprise : 
a. Sebelum melakukan reservasi, costumer harus 
mendaftar dulu sebagai member VIP 
Enterprise dan akan mendapatkan nomer 
member dan Kartu Member sebagai bukti 
telah terdaftar di VIP Enterprise. Nomer 
tersebut dapat digunakan untuk melakukan 
reservasi dan dengan menggunakan kartu 
member tersebut di setiap merchant  yang 
bekerja sama dengan VIP Enterprise akan 
mendapatkan diskon harga khusus. Berikut ini 
adalah contoh kartu member VIP Enterprise : 
 
Gambar 1.Member Card VIP Enterprise 
Sumber: VIP Enterprise Malang 
 
b. Pihak Pemesan / Member VIP yang akan 
melakukan  reservasi harus masuk ke dalam 
sistem / server VIP Enterprise yaitu 
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www.vipe.co.id seperti tampak pada Gambar 
4.2 website VIP Enterprise 
c. Kemudian, pihak pemesan akan memperoleh 
informasi mengenai tempat-tempat yang 
menjadi partner bisnis VIP Enterprise melalui 
website tersebut. 
d. Setelah pihak pemesan menetukan tempat 
mana yang dipilih, kemudian pihak pemesan 
mengisi data form reservasi dengan benar. 
Data yang diisikan dalam form tersebut 
adalah: 
a) N
ama lengkap pihak pemesan 
b) A
lamat email pihak pemesan 
c) K
ota tempat tinggal pihak pemesan 
d) N
omer telepon pihak pemesan 
e) V
IP Number, yaitu nomer yang ada pada 
VIP membercard pihak pemesan 
f) T
empat yang ingin dipesan, yaitu terdiri dari 
restaurant, hotel, tempat rekreasi, maupun 
tiket dan tour n travel. 
g) W
aktu yang diinginkan pihak pemesan 
 
Evaluasi  Implementasi  Sistem Reservasi 
Online VIP Enterprise 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi reservasi online yang dibuat oleh VIP 
Enterprise belum dapat tersebar dan terhubung 
dengan baik kepada pihak yang terkait. Maksud 
dari pernyataan ini adalah sistem informasi 
reservasi tidak dapat terhubung secara online 
dengan merchant-merchant yang bekerjasa dengan 
VIP Enterprise. Jadi, apabila ada member yang 
ingin memesan di merchant yang dituju, pihak 
VIP harus menghubungi pihak merchant secara 
offline atau menggunakan telepon.  Berikut 
merupakan contoh sms dalam proses pemesanan : 
 
Gambar 2 Contoh SMS Reservasi 
Sumber: VIP Enterprise Malang 
 
SMS pada gambar 2 tersebut adalah contoh SMS 
yang dikirim oleh VIP Enterprise ke merchant 
yang dituju. Kemudian pihak VIP Enterprise akan 
mendapatkan balasan dari merchant tersebut 
seperti pada gambar berikut : 
  
 
Gambar 3 Contoh SMS Balasan Merchant  
Sumber: VIP Enterprise Malang 
 
Setelah itu, pihak VIP Enterprise menghubungi 
member melalui SMS juga untuk 
mengkonfirmasikan bahwa reservasi telah berhasil 
diproses. SMS ini yang kemudian dijadikan bukti 
oleh member bahwa telah melakukan reservasi. 
Berikut meripakan contoh SMS dari VIP 




Gambar 4. Contoh SMS Konfirmasi Reservasi 
Sumber: VIP Enterprise Malang 
  
a) Form Utility 
Berkaitan dengan Form Utility, penulis 
mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 
 Seperti apa bentuk form reservasi 
ini dan apakah form tersebut dapat dicetak 
atau tidak? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, Bapak 
Andika Yudha Manajer Operasional VIP 
Enterprise mengemukakan:  
“sistem kami ini memang belum sempurna 
mas…, masih banyak kendala yang kami 
hadapi, salah satunya yaitu validasi data 
pemesan atau bukti pesanan tidak bisa 
tercetak langsung mas…, bukti tersebut hanya 
tersimpan di sistem kami, jadi member tidak 
mempunyai bukti langsung hasil pesanan 
mereka. Mereka hanya mendapat konfirmasi 
dari kami memalui telepon atau sms saja, 
sementara saat ini hal itu kami anggap bukti 
yang resmi. Jadi bila ada member yang akan 
melakukan pengaduan atau apapun kepada 
kami hanya dengan menunjukkan sms dari 
kami. Selain itu, data yang masuk ke sistem 
kami ini masih tercampur jadi satu mas..., 
data antara pesanan untuk restaurant, hotel, 
maupun yang lainnya belum dipilah-pilah. 
Terus terang ini membuat kami cukup sulit 
untuk menghitung berapa jumlah pesanan 
yang masuk pada kami berdasarkan jenis dan 
kriterianya.”  
(wawancara tanggal 29 Mei 2013) 
 
Sedangkan menurut Bapak Dimas Octoca 
selaku Owner VIP Enterprise mengemukakan : 
“untuk bukti dari reservasi, kami hanya 
menyimpannya di seb admin kami, bukti 
tersebut tidak dapat dicetak langsung, 
member hanya menerima bukti melalui 
sms saja untuk klasifikasi tempat yang 
dipesan, kami belum mengklasifikannya 
berdasarkan kategori, semuanya tercampur 
menjadi satu dengan data reservasi di 
dalam web admin kami.” (wawancara 
tanggal 29 Mei 2013) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa output yang 
dihasilkan berupa validasi data seletah member 
melakukan pemesanan belum dapat dicetak 
langsung. Sehingga menyebabkan member 
tidak mempunyai bukti fisik jika telah 
melakukan reservasi. Selain itu, output sistem 
reservasi online yang berupa tempat yang 
dituju oleh member VIP tidak dipilah-pilah 
berdasarkan klasifikasi yang ada yaitu 
restaurant, hotel, tempat rekreasi maupun jasa 
tour n travel. Sehingga masih tercampur dan 
menyebabkan pihak VIP kesulitan dalam 
melakukan rekapitulasi tempat-tempat yang 
dituju oleh member VIP. Bukti pemesanan 
yang diterima member hanya berupa SMS 
seperti pada Gambar 4.7 (Contoh SMS 
Konfirmasi Reservasi). Sedangkan data yang 
telah diisikan oleh member VIP Enterprise 




Gambar 5. Admin VIP Enterprise 
Sumber: VIP Enterprise Malang 
 
b) Time Utility 
Berkaitan dengan Time Utility, penulis 
mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 
 Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan dari awal prose reservasi 
hingga member mendapatkan 
konfirmasi dari VIP? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, Bapak 
Andika Yudha Manajer Operasional VIP 
Enterprise mengemukakan:  
“ proses reservasi kami ini mulai awal 
hingga member mendapatkan konfirmasi 
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dari kami sekitar setengah hari mas.., itu 
saja kalau pas jam-jam padat dan 
operator telepon tidak mendukung bisa 
sampai sehari, hal ini dikarenakan sistem 
kami ini tidak bisa terintegrasi langsung 
secara online baik dengan member kami 
maupun dengan merchant yang bekerja 
sama dengan kami, sistem ini tidak bisa 
berjalan secara otomatis mas…” 
(wawancara tanggal 29 Mei 2013) 
Sedangkan menurut Bapak Dimas Octora 
selaku Owner VIP  Enterprise  
mengemukakan : 
“ proses reservasi ini tergantung dari 
operator ponselnya, terkadang bisa 
sampai sehari baru bisa dikonfirmasi, hal 
ini membuat kami selalu menghimbau 
kepada member kami untuk melakukan 
reservasi minimal sehari sebelum tanggal 
yang ditentukan” (wawancara tanggal 29 
Mei 2013) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
tersebut dapat dismpulkan bahwa output yang 
dihasilkan dari sistem reservasi online VIP 
Enterprise Malang tidak dapat secara langsung 
diperoleh oleh member VIP. Dibutuhkan 
waktu minimal sehari untuk menghubungi 
pihak merchant dan mendapatkan konfirmasi 
dari merchant tersebut sebelum akhirnya 
disampaikan kembali kepada member.   Hal 
ini dikarenakan sesuai dengan masalah pada 
place utility yaitu sistem informasi reservasi 
tidak dapat terhubung secara online dengan 
pihak terkait sehingga harus menggunakan 
telepon dan memerlukan banyak waktu.  
 
Rekomendasi Penyelesaian Masalah 
Penggunaan Sistem Informasi Reservasi 
Online VIP Enterprise.  
a. Berkaitan dengan implementasi sistem 
reservasi online VIP   Enterprise,  sebelum 
sistem ini digunakan harus dilakukan banyak 
uji coba, jangan hanya sekali uji coba dan 
pada akhirnya terjadi banyak kelemahan 
dalam penerapannya. Uji coba harus dilakukan 
sesuai standar yang ada. Baik untuk program, 
basis data maupun jaringan harus di cek ulang 
terlebih dahulu sebelum digunakan.  
b. Dalam masalah yang terkait dengan 
possession utility yaitu sebelum membuat 
sistem reservasi online, pihak VIP Enterprise 
harus mengetahui dulu siapa orang yang dituju 
oleh perusahaan untuk menggunakan sistem 
reservasi onlinenya. Setelah itu, baru 
perusahaan melakukan pengklasifikasian 
antara orang yang telah menjadi member VIP 
dan yang belum menjadi member VIP. Hal ini 
dilakukan agar tidak hanya member saja yang 
bisa mengakses sistem reservasi online ini 
sehingga sistem ini bisa berlaku untuk umum 
dan semua kalangan tanpa harus menjadi 
member VIP.  
c. Dalam masalah yang terkait 
dengan goal utility yaitu pihak VIP Enterprise 
harus mengetahui tujuan dan peranan sistem 
reservasi online ini dibuat. Dalam prakteknya, 
pihak VIP Enterprise telah menentukan  tujuan 
dari sistem reservasi online ini yaitu untuk 
mempromosikan usaha yang dijalankan 
berupa reservasi tiket, hotel, restaurant 
maupun tour and travel.  Selain itu, tujuan 
dari sistem reservasi online ini adalah untuk 
mempermudah member yang terdaftar di VIP 
Enterprise dalam melakukan reservasi secara 
online. 
d. Dalam masalah yang terkait 
dengan place utility dimana pihak VIP 
Enterprise mengalami kendala dalam 
mengkonfirmasikan data dari member VIP 
kepada merchant-merchant yang dituju oleh 
member. Hal ini dikarenakan sistem reservasi 
tidak dapat terhubung secara online dengan 
merchant-merchant yang bekerjasama dengan 
VIP Enterprise. Seharusnya, pihak VIP 
Enterprise membuat aplikasi online yang bisa 
menghubungkan dengan merchant-merchant 
yang ada. Aplikasi ini berupa web khusus dan 
terpisah dengan web VIP Enterprise dan berisi 
data-data dari member secara lengkap dan 
harus bisa terhubung langsung dengan 
merchant-merchant yang bekerja sama dengan 
VIP Enterprise. Sehingga bisa langsung 
mengirimkan data member dengan cepat. 
Member juga dapat langsung memperoleh 
konfirmasi bisa atau tidaknya tempat yang 




Gambar 6. Rekomendasi Penyelesaian Place Utility 
 
Pada contoh gambar tersebut, setelah 
member mengisikan data mereka dengan 
lengkap, dapat langsung dikirim ke merchant 
yang dituju dengan mengklik menu Send To 
Merchant. Nantinya didalam menu tersebut 
terdapat sub menu yang berisi nama-nama 
seluruh merchant yang bekerja sama dengan 
VIP Enterprise. 
Selain itu, sebaiknya proses pemesanan 
melalui SMS (Short Message Service) tetap 
dilakukan tetapi diintegrasikan dengan web 
VIP Enterprise sehingga bisa terkirim 
langsung melalui internet. 
e. Dalam masalah yang terkait 
dengan form utility dimana pihak VIP 
Enterprise mengalami kendala output yang 
dihasilkan berupa validasi data setelah 
member melakukan pemesanan belum dapat 
dicetak langsung dan data dari member berupa 
tempat tujuan reservasi belum dipilah-pilah 
berdasarkan klasifikasi yang ada sehingga 
mempersulit pihak VIP untuk merekapitulasi 
data dari member. Kendala tersebut 
seharusnya diselesaikan dengan cara pihak 
VIP Enterprise mengembangkan sistem 
reservasi yang telah digunakan. 
Pengembangan ini yaitu dengan 
menambahkan menu cetak dokumen setelah 
proses validasi data dari member selesai 
dilakukan. Selain itu, perlu juga membagi data 
yang berisi tempat tujuan reservasi 
berdasarkan klasifikasi yaitu hotel, restaurant, 
tempat wisata maupun tour n travel.  Hal ini 
dilakukan agar data yang dihasilkan jelas dan 
lebih efisien sehingga lebih mudah untuk 
direkap oleh pihak VIP Enterprise. Untuk 
lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
 
 
Gambar 7.  Rekomendasi Penyelesaian Form 
Utility 
 
Seperti tampak pada gambar tersebut, pada 
halaman utama website VIP Enterprise, 
ditambahkan menu Cetak Validasi Data untuk 
memudahkan member mendapatkan bukti bahwa 
mereka telah melakukan reservasi. Sedangkan 
untuk data yang masuk kedalam admin VIP 
Enterprise, seharusnya dapat dipilah-pilah sesuai 
merchant yang dituju sehingga memudahkan 
dalam penghitungan dan pengklasifikasian data. 
Untuk lebih jelasnya seperti pada gambar berikut : 
 




Gambar 9.  Rekomendasi Kolom  Form Utility 
 
Dalam masalah yang terkait dengan time 
utility dimana pihak VIP Enterprise mengalami 
kendala yaitu output yang diterima oleh member 
memerlukan waktu yang lama yaitu minimal 1 
hari. Hal ini dikarenakan sistem yang ada masih 
belum sempurna dan karyawan yang ada di VIP 
Enterprise khususnya yang melayani reservasi 
masih terbatas. Seharusnya, sebelum membuat 
sistem reservasi online, VIP Enterprise harus 
memperhitungkan segala sesuatunya. Membuat 
sistem reservasi online yang lebih efisien dan 
menambah jumlah karyawan yang melayani 
reservasi, sehingga member tidak perlu menunggu 
lama dalam proses reservasinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi sistem reservasi online di VIP 
Enterprise sudah berjalan cukup baik tetapi masih 
banyak hal-hal yang perlu diperbaiki lagi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 
evaluasi sistem masih terdapat kendala dalam 
penggunaan sistem reservasi online terutama dari 




Diharapkan perusahaan dapat melakukan 
pelatihan-pelatihan TI terhadap karyawan agar 
dapat memaksimalkan penggunaan TI, sehingga 
penggunaan TI dapat menjadikan pekerjaan lebih 
fleksibel. 
Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 
spesifikasi TI dalam penggunaan TI, sehingga 
karyawan dapat lebih memanfaatkan penggunaan 
TI dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Diharapkan perusahaan dapat memberikan 
pelatihan kepada para karyawan, sehingga 
karyawan dapat lebih berinovasi dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Pihak perusahaan diharapkan dapat 
memperbaiki sistem yang ada dengan menambah 
beberapa fitur berdasarkan hasil evaluasi sehingga 
sistem reservasi online tersebut dapat berjalan 
dengan baik lagi. 
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